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Abstract 

Based on the results of the researchers' reflections in the classroom, shows that the quality and learning 

outcomes of students in science subjects in class 5C at SD IT Buah Hati still show unsatisfactory results. 

The learning results did not meet expectations (KKM), namely a score above 70. This can be seen in the 

results of the pre-cycle research on the water cycle material, it was found that only 35% of the 17 people 

got a complete score. Penelitian Tindak Kelas (PTK) consists of 4 stages, namely planning, taking action, 

observing, and reflecting. The technique for collecting data is observation and written tests. Data analysis 

is carried out through tests and observations during the learning process. As a result, the quality and 

outcomes of student learning have improved. Improvement is seen based on the percentage results that 

increase from pre-cycle to cycle I and then to cycle II. The average observation results regarding student 

learning outcomes in the pre-cycle was 63%, then increased in the first cycle by 69%, and as many as 8 

students had not yet reached the KKM. In cycle II it increased to 89%. The results have reached the limit 

of completeness. In conclusion, the use of the Discovery Learning Model improves science learning 

outcomes on water cycle material for class 5C students at SDIT Buah Hati Padang. 
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Abstrak 

Berdasarkan hasil refleksi peneliti di dalam kelas, menunjukkan kualitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di kelas 5C SD IT Buah Hati masih menunjukkan hasil yang belum memuaskan. 

Hasil belajar tersebut belum sesuai harapan (KKM) yaitu nilai di atas 70. Hal ini terlihat pada hasil pra 

siklus penelitian materi siklus air ditemukan hanya 35 % dari 17 orang yang mendapatkan nilai tuntas. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini  terdiri dari 4 tahap yakni melakukan rencana, memberikan tindakan, 

mengamati (observasi), dan merefleksi. Teknik mengumpulkan datanya dengan observasi dan tes tertulis. 

Analisis data dilakukan melalui tes dan observasi pada saat proses pembelajaran. Hasilnya, kualitas dan 

hasil belajar murid sudah meningkat. Peningkatan  dilihat berdasarkan hasil persentase yang meningkat 

dari pra siklus ke siklus I lanjut ke siklus II. Rerata hasil observasi terhadap hasil belajar murid pada pra 

siklus sebesar 63 % kemudian meningkat di siklus I sebesar 69 %, sebanyak 8 orang murid belum 

mencapai KKM. Pada siklus II meningkat menjadi 89 %. Hasilnya sudah mencapai batas ketuntasan. 

Kesimpulannya pemakaian Model Discovery Learning meningkatkan hasil belajar IPA materi siklus air 

pada murid kelas 5C SDIT Buah Hati Padang. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Ilmu Pengetahuan Alam, Siswa Sekolah Dasar. 

 

 

1. Pendahuluan 

Komponen pendidikan yaitu tenaga kependidikan, pendidik dan peserta didik. Semua komponen ini 

bekerja sama demi pencapaian kualitas pendidikan yang baik. Komponen paling penting dalam 

pendidikan adalah antara guru dengan peserta didik. Kolaborasi yang baik antara pendidik dan peserta 

didik dapat meningkatkan hasil belajar sesuai yang diharapkan. Hasil belajar yaitu pencapaian orang 

yang telah melalui proses belajar mengajar (Daud, 2012). Pengetahuan dimiliki dan dikuasai oleh siswa 

dapat diketahui dari tinggi dan rendahnya hasil belajar siswa. Ketika kualitas dan hasil belajar dari 

peserta didik menurun atau tidak sesuai harapan, sebaiknya diadakan penelitian tindakan kelas. 
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Penelitian ini bertujuan agar pendidik bisa mengevaluasi diri guna tercapainya kualitas dan hasil belajar 

maksimal dari peserta didik.  

 

Hasil refleksi peneliti di dalam kelas, menunjukkan kualitas dan hasil belajar IPA di kelas 5C SD IT 

Buah Hati masih minimum dan belum mencapai nilai di atas 70. Hal ini ditemukan dari hasil pra siklus 

penelitian bahwa pada mata pelajaran IPA materi siklus air ditemukan hanya 35 % dari 17 orang yang 

mendapat nilai di atas 70. Ini merupakan hasil terburuk dibandingkan materi lain. Peneliti menemukan 

bahwa peserta didik kurang memahami materi yang berupa konsep-konsep. Penggunaan istilah-istilah 

juga banyak dipakai ketika belajar. Peserta didik tidak percaya diri dan kurang aktif dalam belajar. Hal 

ini disebabkan oleh cara mengajar yang digunakan pendidik. Pendidik masih didominasi oleh ceramah. 

Oleh karena itu, pendidik harus berfikir kreatif dalam mendesain proses belajar mengajar. 

 

Pembelajaran IPA tidak terlepas dengan kehidupan sehari-hari. IPA adalah mata pelajaran yang berasal 

dari berbagai bidang ilmu eksata, seperti kimia, biologi, fisika, ilmu antariksa, ilmu bumi, antropologi, 

dan lain-lain, dan diajarkan di sekolah dasar dan menengah, di mana pengorganisasian bahan pelajaran 

tidak selalu terpadu (Supardi, 2017). Tujuan pembelajaran IPA diharapkan siswa dapat memanfaatkan 

kekayaan alam, tanpa merusak alam itu dengan lebih mengenai alam sehingga tidak merugikan makhluk 

lain (Surahman et al., 2015). Dibandingkan pembelajaran lain, IPA berfokus sesuai dengan konsep IPA 

itu sendiri, yaitu bahwa siswa harus belajar melalui proses sains, melakukan percobaan dan 

mengembangkan sikap ilmiah (Sulthon, 2016). 

 

Materi IPA yang diajarkan tidak lepas dari prinsip, konsep, hukum dan teori-teori. Sebagai seorang 

pendidik, guru berperan aktif dalam menciptakan model yang terbaik agar peserta didik lebih aktif 

dalam proses belajar. Model yang dipakai dalam pembelajaran pun hendaknya harus sesuai untuk 

diterapkan kepada peserta didik yang diajar. Penggunaan model yang dapat menunjang agar peserta 

didik bersemangat dalam proses belajar membuat kelas hangat dan bisa menunjang hasil belajar. Dalam 

beberapa dekade terakhir pendekatan pendidikan semakin mengarah pada pendekatan yang lebih 

berpusat pada siswa dimana Discovery Learning menjadi bagiannya (Suphi & Yaratan, 2016; 

Ramadhan et al., 2020). 

 

Model Pembelajaran Discovery Learning  berkembang berdasarkan pandangan  konstruktivisme 

(Paunno et al., 2019). Penggagas utama dari pendekatan pembelajaran ini adalah Bruner, John Dewy, 

Jean Piaget, dan Lev Vygotsky berdasarkan teori pembelajaran konstruktivis (Castronova, 2002) serta 

proyek berdasarkan kurikulum Hilda Taba tentang Discovery Learning di tahun 1960-an (Flora et al., 

2020). Sudut pandang konstruktivisme lebih menekankan pada siswa yang menghasilkan konsep dari 

awal menggunakan pengetahuan masa lalu mereka. Guru hanya berfungsi sebagai fasilitator untuk 

membantu siswa membangun lingkungan belajar yang positif (Kusmayanti et al., 2017). Menurut teori 

konstruktivisme, kegiatan belajar berlangsung ketika siswa menemukan makna, diskusi, wacana, dan 

pengalaman dunia nyata di mana terjadi proses menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

pengalaman yang dihadapi (Rifa’i & Anni, 2011). 

 

Menurut (Damayana et al., 2019; Kodirun et al., 2016), model Discovery Learning (DL) adalah suatu 

metode untuk menciptakan aktivitas belajar siswa aktif yang menggunakan proses mental untuk 

mengungkap suatu ide atau prinsip. Ketika menggunakan paradigma ini, guru harus lebih imajinatif 

ketika memunculkan kegiatan yang mendorong siswa untuk aktif mencari konsep menggunakan data 

atau pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen atau observasi (Annovli et al., 2019). Hal ini dapat 

menginspirasi siswa untuk mengajukan pertanyaan, muncul dengan tanggapan ragu-ragu mereka 

sendiri, dan menarik kesimpulan umum dari contoh nyata atau pengalaman dunia nyata (Hanafi, 2016). 

Siswa yang telah mencapai penilaian kemudian dapat memberikan bukti untuk mendukung kesimpulan 

tersebut (Maarif, 2016). Guru memberikan siswa mereka kesempatan untuk berkembang sebagai 

pemecah masalah, ilmuwan, sejarawan, atau ahli matematika melalui pembelajaran ini (Simamora et 

al., 2018). 
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Ketika menerapkan DL, instruktur berfungsi sebagai mentor dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih secara aktif menentukan persepsi melalui observasi (Gunawan et al., 2020; 

Nurjamilah et al., 2017; Sugiarti & Husain, 2021). Selain mendengar penjelasan dari guru, siswa juga 

menggunakan sumber daya yang ada untuk menyelesaikan masalah dengan tetap bekerja di bawah 

arahan guru (Hanafi, 2016). Siswa diharapkan menyelidiki contoh-contoh dan “menemukan” prinsip 

atau konsep yang akan dipelajari dari contoh-contoh itu daripada meminta guru “memberi tahu” apa 

yang ada dalam pelajaran (Lidiana et al., 2018). Dengan demikian, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka, memungkinkan mereka untuk 

melaksanakan tugas-tugas seperti menemukan konsep dan meneliti kesulitan mereka sendiri. 

Akibatnya, hasilnya akan selalu ada dalam ingatan siswa (Dina et al., 2019; Permatasari et al., 2018). 

 

Ketika didorong untuk memperoleh dan menciptakan pengetahuan yang signifikan untuk diri mereka 

sendiri, pembelajaran ini mendorong siswa untuk berspekulasi lebih baik dan lebih dalam (Yang et al., 

2010). Berdasarkan hal tersebut, DL membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan proses 

kognitifnya (Fitri & Derlina, 2015), seperti pemahaman konsep melalui kumpulan data yang diperoleh 

dari percobaan atau pengamatan (Kurniasih & Sani, 2014). Dengan penyampaian konten yang berfokus 

pada aktivitas kognitif siswa, DL membantu siswa dalam memahami topik (Rakhmawati & Mawardi, 

2021). 

 

Beberapa keuntungan menggunakan DL dalam pembelajaran yang ditemukan oleh peneliti sebelumnya 

adalah sebagai berikut. Pertama, meningkatkan hasil belajar dan keterampilan metakognitif peserta 

didik (Hariyanto et al., 2022; Kamel & Mahmoud, 2014; Suphi & Yaratan, 2016; Uside et al., 2013). 

Kedua, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir terpadu, motivasi dan 

penguasaan konsep (Asrul et al., 2018; Martaida et al., 2017). Ketiga, mendorong keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Koto, 2020). Keempat, dapat menjadi ukuran seberapa dalam pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran (Sugano & Nabua, 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti memilih model DL sebagai model alternatif dalam 

menaikkan kualitas dan hasil belajar siswa. Penggunaan model DL diharapkan sukses diterapkan dalam 

pembelajaran daripada dengan pelaksanaan pembelajaran yang biasanya dilakukan. Rumusan masalah 

penelitian ini yaitu merumuskan hasil belajar IPA materi siklus air di kelas 5C SDIT Buah Hati Padang 

dengan model DL. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA materi siklus air di kelas 5C SDIT Buah Hati Padang dengan model DL. 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, memperluas kajian bidang ilmu pendidikan, 

terkhusus pendidikan di Sekolah Dasar. Kedua, menambah referensi untuk penelitian tindakan kelas 

berikutnya. Ketiga, manambah referensi bagi bidang ilmu bagi sekolah tempat penulis mengajar. 

Keempat, bermanfaat bagi peneliti agar mengetahui model yang paling tepat dipakai untuk siswa SD 

kelas 5C di SDIT Buah Hati Padang. Kelima, bermanfaat bagi guru untuk model pembelajaran alternatif 

dalam pembelajaran IPA. Keenam, bermanfaat untuk siswa agar kualitas dan hasil belajarnya 

mengalami peningkatan. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa siklus, dan setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. (Kemmis & Taggart, 2010) menjelaskan prosedur penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 1. Alur PTK 

 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 5C SDIT Buah Hati Padang sebanyak 17 orang, dengan rincian 

6 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Tempatnya diterapkan di SDIT Buah Hati Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang di kelas 5C tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian dilakukan di bulan Mei 2023. 

Penilaian diawali dengan pra siklus untuk melihat data awal nilai peserta didik. Jadwal pelaksanaan 

perbaikan pembelajaran Siklus I hari Kamis tanggal  4 Mei 2023. Siklus II hari Kamis tanggal 11 Mei 

2023.  

 

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, aktifitas guru dan murid, penerapan model discovery 

learning dalam pembelajaran serta tes formatif murid. Agar kita mengetahui efektifnya suatu model 

yang digunakan pada proses belajar mengajar dilakukan analisis data. Peneliti memakai teknik analisis 

kuantitatif. Teknik ini metode penelitiannya berdasarkan kenyataan atau fakta yang terdapat pada hasil 

belajar. Data berasal dari hasil pembelajaran yang dilakukan melalui tes. Lembar observasi dianalisis 

dengan memakai rumus yaitu: 

 

Analisis Uji Rata-rata   

Presentase Nilai Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

DSI = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠
 𝑥 100% 

Dimana DSI = Daya Serap Individu 

Analisis Penilaian Ketuntasan Belajar 

KBK = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Dimana KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal 

 

Peserta didik memperoleh ketuntasan belajar jika 70% peserta didik tersebut telah tuntas (Depdiknas, 

2004). Indikator berhasilnya dijadikan tujuan keberhasilan bagi peneliti pada proses belajar mengajar 

materi siklus air di kelas 5C dengan memakai metode Discovey Learning dengan daya serap individu 
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paling tinggi ≥ 70 dan ketuntasan belajar paling rendah 70% dari jumlah murid. Ketuntasannya sesuai 

dengan KKM yaitu ≥ 70 yang ada di SDIT Buah Hati Padang. Hasil belajar murid dalam proses belajar 

mengajar IPA materi Siklus Air ditampakkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar 

No. Interval (%) Kategori  

1. 90 – 100  Sangat Baik 

2. 80 – 89 Baik 

3. 70 – 79 Cukup  

4. 60 – 69  Kurang  

5. <60 Sangat Kurang 

 

Yaumi (2018) mengatakan observasi merupakan kemampuan untuk melihat, mengamati, menulis, 

merekam, mendengar kejadian secara langsung. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung 

aktivitas pendidik dan murid di lokasi penelitian selama proses belajar mengajar dengan menggunakan 

model DL. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Pelaksanaan dilakukan dengan memakai model DL pada pembelajaran IPA materi siklus air. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar IPA dengan memakai model DL didasari oleh beberapa hal 

berikut. Pertama, model ini digunakan karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar murid dengan 

melihat penelitian terdahulu. Kedua, penerapan model DL memiliki banyak kelebihan dalam 

meninggikan aktifitas dan hasil belajar murid. Ketiga, penggunaan media yang dapat dilihat dalam 

percobaan mampu membuat murid berpikir kritis dan menemukan hasil percobaannya sendiri. 

Keempat, penggunaan video pembelajaran dan ditambahkan dengan lagu yang mendukung aktivitas 

murid membuat murid tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasilnya terdapat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Pendidik pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Skor   Rata-rata Kategori 

Siklus I  30 3,0 Cukup  

Siklus II 44 4,4 Baik  

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus  Skor   Rata-rata Kategori 

Siklus I  30 3,0 Cukup  

Siklus II 44 4,4 Baik  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer pada penelitian ini, pelaksanaan 

pembelajaran pada Siklus I baik aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik berkategori cukup. Hal 
ini perlu dilakukan perbaikan pada siklus II dan observasi dari observer menemukan bahwa aktivitas 

pendidik dan aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran berkategori Baik. Sekalin dari 

pelaksanaan pembelajaraan, hasil penelitian ini terlihat juga pada hasil belajar siswa. Hal itu dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa saat Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Siklus   Nilai Rata-rata  Persentase Ketuntasan Belajar Keterangan 

Pra Siklus  63 35 % Rendah 

Siklus I 69  53 % Cukup  

Siklus II 85  94 %  Tinggi 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Data Awal, Siklus I dan II 

Nama Data Awal Siklus I Siklus II 

AA 40 50 75 

AHY 60 83 80 

ASA 60 63 95 

AH 66 83 88 

AA 80 90 88 

BA 40 43 75 

BNL 73 80 70 

FRY 53 53 93 

HY 73 75 93 

KAG 66 63 83 

LRA 33 38 60 

MK 87 93 98 

QSAZ 60 60 90 

RNR 73 78 93 

RT 66 68 88 

SA 80 78 88 

ZSA 60 78 90 

Jumlah 1.070 1.176 1.447 
Nilai Rata-rata 63 69 85 
Persentase Ketuntasan 35% 53% 94% 

 

Berdasarkan data di atas, peningkatan hasil belajar IPA murid dapat di lihat pada gambar grafik di 

bawah ini.  

 
Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar  

 

Berdasarkan grafik, terdapat peningkatan hasil belajar murid pada data awal, siklus I dan siklus II. Data 

awal rata-rata 63 dengan persentase 35% meningkat pada siklus I nilai rata-ratanya menjadi 69 dengan 

persentase 53% dan mengalami peningkatan pada siklus II nilai rata-ratanya 85 dengan persentase 94%.  

Melalui pengamatan pada tabel, hasil belajar murid selama mengikuti pembelajaran sudah meningkat. 

Peningkatan tampak melalui hasil persentase yang meningkat diawali pra siklus lalu siklus I lanjut ke 

siklus II. Rerata hasil observasi terhadap hasil belajar murid pada pra siklus sebesar 63 % kemudian 

meningkat di siklus I sebesar 69 %, sebanyak 8 orang murid belum mencapai nilai batas sesuai indikator 
kinerja yaitu 70. Setelah diberikan perbaikan pada siklus II meningkat menjadi 89 %. Hasil ini telah 

mencapai ketetapan tuntasnya. Selain itu, berdasarkan tabel lima, menunjukkan nilai terandah siswa 

pada pra siklus hanya 33 dan nilai tertinggi adalah 87. Untuk siklus I, nilai terendah menujukkan hasil 

38 dan tertinggi adalah 90. Selanjutnya, untuk siklus II, menunjukkan hasil sebesar 60 dan nilai tertinggi 

menujukkan hasil 98.  

 

3.2. Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model DL materi siklus air pada kelas 5C yang dilakukan 

sebanyak 2 siklus dapat disimpulkan sudah berhasil. Faktor yang mengakibatkan berhasilnya yakni 

pertama penerapan model DL diterapkan melalui penggunaan bahan yang dekat dan sering ditemui 

murid di lingkungannya. Bahannya yakni botol bekas, batu, dan batu bata sehingga murid tertarik 

0

50

100

pra siklus siklus 1 siklus 2

Nilai rata-rata

Persentase Ketuntasan
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karena bahan tersebut ternyata berguna dalam menerapkan siklus air tanah di kehidupannya. Kedua 

penerapannya dilakukan menggunakan media in fokus melalui video pembelajaran dan nyanyi siklus 

air.  

 

Model DL yakni model penemuan. Tahap kegiatannya dilakukan berurutan diawali dengan murid 

menemukan sendiri dalam melakukan percobaaan dengan alat dan bahan yang sudah disediakan, 

kemudian aktif dalam melihat video pembelajaran serta ikut berpartisipasi dalam melakukan gerakan 

nyanyi siklus air sehingga murid tertarik dan termotivasi dalam belajar. Hal ini dikuatkan oleh penelitian 

(Noviyanto & Wardani, 2020) menemukan bahwa ada bedanya kemampuan berpikir kritis muatan 

pembelajaran IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan DL. Sedangkan kesimpulan 

penelitian (Sasingan & Wote, 2022) menyatakan jika kita melakukan tahapan model Discovery 

Learning dengan baik, murid dapat termotivasi dalam belajar karena ia bisa menemukan 

pengetahuannya sendiri yang membuatnya puas dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian yang 

dilakukan sudah berhasil dan sesuai dengan tujuan yakni dapat meningkatkan hasil belajar IPA dengan 

model DL. 

 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Widiadnyana et al., 2014) 

menyimpulkan bahwa model  DL dapat meningkatkan hasil  belajar IPA dan sikap ilmiah peserta didik. 

(Rutungga, 2017) menyatakan bahwa ketika melihat hasil penelitiannya materi perubahan lingkungan 

fisik dan pengaruhnya terhadap daratan yang diajarkan pada murid kelas 5 SDN Kebun Jeruk 11 Pagi 

hasilnya tinggi. Peningkatannya dibuktikan dengan nilai hasil belajar IPA siswa pada siklus I adalah 

75,60% sedangkan siklus II adalah 87.80% dengan peningkatan 12,2 %. Pemakaian model DL bisa 

menunjang hasil belajar murid karena 90% siswa hasil belajarnya meningkat.  Selanjutnya, (Astiti et 

al., 2021) menemukan terjadi peningkatkan hasil belajar IPA murid kelas 6 SD dengan pemakaian 

model DL  medianya powerpoint. Hasil tersebut ditunjukkan dengan siklus I rata-rata nilai hasil belajar 

67,57 ketuntasan belajar 66,66% dengan kategori cukup. Siklus II meningkat rata-rata nilainya 79,84 

% ketuntasan belajar 87,87% dengan kategori tinggi. Penelitian ini juga menggambarkan kepada 

peneliti bagaimana cara penggunaan model dengan  menggunakan media yang baik. 

 

Penelitian ini memiliki kelebihan dari penelitian lain yakni, pertama murid berperan aktif dalam belajar 

dari percobaan yang dilakukannya sendiri sehingga pengalaman belajarnya langsung didapat sehingga 

daya ingatnya aktif. Kedua menggunakan media pembelajaran infokus dan video nyanyi siklus air yang 

efeknya lebih teringat oleh murid dalam menghafalkan istilah yang ada dalam siklus air. ketiga, 

penerapan model DL dengan berbagai cara serta berpusat kepada murid mampu membuat murid aktif 

dan termotivasi dalam belajar karena murid melihat, mendengar dan bergerak. Semua motoriknya aktif 

dalam proses belajar dan pengalaman belajarnya teringat lama oleh murid.   

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini. Pertama, 

pemakaian model DL berhasil meningkatkan hasil belajar IPA materi siklus air di Kelas 5C SD Islam 

Terpadu Buah Hati Padang tahun ajaran 2022/2023, karena murid menemukan sendiri materi ajar yang 

diterapkan dengan model DL dan didukung oleh pemakaian media infokus dalam pendalaman materi 

serta ada nyanyi siklus air sehingga menarik bagi murid. Kedua, nilai rata-rata kelas data awalnya 63, 

siklus I sebesar 69 dan pada siklus II sebesar 85. Dari data tersebut berarti terdapat kenaikan sebesar 6 

poin dari data awal ke siklus I, dan meningkat 16 poin dari siklus I ke siklus II. 

 

Adapun saran yang seharusnya dilakukan pendidik agar hasil belajar murid meningkat adalah sebagai 

berikut. Pertama, sebelum melakukan proses pembelajaran, pendidik menyiapkan semua hal yang 

dibutuhkan seperti RPP, media pembelajaran dan bahan atau alat yang digunakan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Kedua, pendidik seharusnya memakai model yang membuat murid tertarik, 

aktif dan ikut berpartisipasi ketika belajar sehingga memudahkan murid memahami materi yang 

diberikan. Tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh pendidik melalui penelitian yang telah dilakukan 

yaitu pendidik dapat memakai model DL untuk meningkatkan hasil belajar murid khususnya pada 

proses belajar mengajar IPA.   
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